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RINGKASAN

NILA SAFITRI. Komparasi Sifat Fisik dan Kimia Tanah Gambut Terbakar dan
Tidak Terbakar di Kelurahan Tanjung Palas Kota Dumai. Dibimbing oleh Bapak
Azwin, SP, M.Si dan Ibu Hanifah Ikhsani, S.Hut, M.Si.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kebakaran lahan gambut adalah
tingkat kelembaban gambut tersebut. Ketika kelembaban gambut menurun, gambut
cenderung menjadi kering sehingga akan mudah terbakar. Kebakaran lahan gambut
di Dumai khususnya di Kelurahan Tanjung Palas, di lahan milik masyarakat yang
didalamnya berisi pohon akasia, semak belukar dan kebun nenas. Kebakaran yang
terjadi menjadi sebuah tantangan bagi masyarakat setempat dengan luas area
kebakaran 11,5 hektar pada awal kebakaran tanggal 25 februari 2024 dan
kedalaman 2-2,5 meter. Perubahan karakteristik fisik tanah gambut yang terbakar
dapat dilihat dari hilangnya bahan organik akibat panas yang dihasilkan,
meningkatkan bulk density dan menurunkan kadar air tanah. Secara kimiawi,
perubahan bahan organik menjadi abu yang mengandung unsur hara seperti
nitrogen (N), fosfor (F), kalium (K) dan C-organik yang hilang akibat penguapan
selama proses kebakaran berlangsung. Selain itu, kebakaran juga dapat
meningkatkan tingkat pH tanah gambut. Perubahan kimia tesebut hanya
memberikan dampak sementara dan tidak meningkatkan kesuburan tanah dalam
jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan membandingkan sifat fisik dan kimia
tanah gambut terbakar dan tidak terbakar. Penelitian ini dilakukan dengan metode
purposive sampling dengan membuat plot ukuran 20 x 20 m, setiap plot dibuat 3
sub plot dengan ukuran 1 x 1 m yang ditempatkan secara acak. Pengambilan sampel
tanah menggunakan ring dengan tinggi 6 cm, lebar 5 cm dan bor tanah.
Pengulangan sebanyak 3 kali, untuk uji BD dan KA menggunakan metode
gravimetri sedangkan untuk N (kjedhal), P dan K (ekstrak HCL 25%), C-organik
(walkley & black) dan pH (ekstrak 1:5). Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji Independent Sample T Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik tanah gambut terbakar dan
tidak terbakar seperti bulk density (BD) mengalami peningkatan 0,6 g/cm3
sedangkan kadar air (KA) menurun 13,86%. Sifat kimia tanah gambut diantaranya
N menurun 1%, P 20,17 m/100g, K 16,61 mg/100g, C-organik 6,81% dan pH
meningkat 0,17. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T Test, pada sifat fisik
yaitu BD dan KA terdapat perbedaan yang signifikan. Sifat kimia seperti
kandungan NPK dan C-organik terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan pada
pH tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tanah gambut terbakar dan tidak
terbakar.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia merupakan masalah serius dengan
dampak yang meluas dari skala lokal hingga regional. Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap kebakaran lahan gambut adalah tingkat kelembaban gambut
tersebut. Ketika kelembaban gambut menurun, gambut cenderung menjadi kering
sehingga akan mudah terbakar (Anhar et al., 2022). Provinsi Riau tergolong sebagai
salah satu wilayah rawan terjadinya kebakaran lahan gambut. Hal ini disebabkan
oleh luasnya lahan gambut di Provinsi Riau mencapai 4,9 juta hektar atau sekitar
55% dari total luas daratannya (Amanda N et al., 2022). Kebakaran yang sering
terjadi, terutama di daerah-daerah yang memiliki lahan gambut luas seperti di
Dumai dengan luas area kebakaran 38 ha pada tahun 2017, 1.722 ha pada tahun
2018, 6.438 ha di tahun 2019, 4.394 ha pada tahun 2020 dan 600 ha di tahun 2021
(DLHK Provinsi Riau dalam Zerni AF et al., 2023). Kebakaran lahan gambut di
Dumai khususnya di Kelurahan Tanjung Palas, di lahan milik masyarakat yang
didalamnya berisi pohon akasia, semak belukar dan kebun nenas. Kebakaran yang
terjadi menjadi sebuah tantangan bagi masyarakat setempat dengan luas area
kebakaran11,5 hektar pada awal kebakaran tanggal 25 februari 2024 dan kedalaman
2-2,5 meter (Manggala Agni V Dumai, 2024).

Perubahan karakteristik fisik tanah gambut yang terbakar dapat dilihat dari
hilangnya bahan organik akibat panas yang dihasilkan, meningkatkan bulk density
dan menurunkan kadar air tanah. Secara kimiawi, kebakaran dapat menyebabkan
perubahan bahan organik menjadi abu yang mengandung unsur hara seperti
nitrogen (N), fosfor (F), kalium (K) dan C-organik yang hilang akibat penguapan
selama proses kebakaran berlangsung. Selain itu, kebakaran juga dapat
meningkatkan tingkat pH tanah gambut. Perubahan kimia tesebut hanya
memberikan dampak sementara dan tidak meningkatkan kesuburan tanah dalam
jangka panjang (Hermanto & Wawan, 2017).

Namun sedikit penelitian yang meneliti perbedaan sifat fisik dan kimia tanah
gambut yang tebakar dan tidak terbakar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk melakukan komparasi sifat tanah yang terbakar dan tidak terbakar di



Kelurahan Tanjung Palas dengan memahami perbedaan terhadap kondisi tanah
gambut tersebut diharapkan memberikan wawasan untuk pengembangan strategi
pemulihan tanah gambut yang digunakan sebagai media bercocok tanam oleh
masyarakat sekitar khususnya di Kelurahan Tanjung Palas, Kota Dumai. Hal
tersebutlah yang mendorong peneliti untuk menganalisis sifat fisik dan kimia tanah
gambut akibat kebakaran lahan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu bagaimana mengetahui dan membandingkan sifat fisik dan kimia tanah

gambut terbakar dan tidak terbakar di Kelurahan Tanjung Palas Kota Dumai?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan sifat fisik dan
kimia tanah gambut terbakar dan tidak terbakar di Kelurahan Tanjung Palas Kota

Dumai.

1.4 Hipotesis

Ho :tidak ada perbedaan signifikan terhadap sifat fisik dan kimia tanah gambut
terbakar dan tidak terbakar di Kelurahan Tanjung Palas Kota Dumai.

H: : terdapat perbedaan signifikan terhadap sifat fisik dan kimia tanah gambut

terbakar dan tidak terbakar di Kelurahan Tanjung Palas Kota Dumai.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan sifat
fisik dan kimia tanah gambut terbakar dan tidak terbakar dan dapat dijadikan
sebagai dasar informasi untuk pengelolaan lahan selanjutnya, serta dapat dijadikan

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sifat fisik tanah gambut terbakar
seperti bulk density terjadi peningkatan 0,6 g/cm? dan kadar air terjadi penurunan
sebesar 13,86%. Sifat kimia tanah gambut terbakar mengalami penurunan seperti,
kandungan N 1%, P 20,17 mg/100g, K 16,61 mg/100g dan C-organik 6,81%

sedangkan pH tanah sebelum terbakar meningkat 0,17.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk mengembangkan strategi
pengelolaan yang spesifik untuk tanah gambut terbakar, termasuk rehabilitasi lahan
dan restorasi ekosistem. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengetahui lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi sifat fisik dan kimia
tanah gambut, sehingga dapat dikembangkan strategi pengelolaan yang lebih

komprehensif.
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